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ABSTRACT

Noverilan. 2012. “Contribution of Comprehension Reding Ability and
Study Motivation Toward Students’ Argument Writing Skill of Tenth Year
At Senior High School 4 Padang”Thesis. Padang: Post Graduate Program
of Padang State Univercity .

Based on teaching experience and observation wikiadonducted in
Senior High School 4 Padang is known that studeawe low ability in writing.
One of defense factor is caused by writing lessdmchv is taught by
Indonesian’s teacher inquiring. The other factotoi® motivation in studying
also less practiced in understanding reading. Thsearcher aims to get,
process, analyze and obtain data about understanelading ability and study
motivation toward students’ argument writing alilitf tenth year at senior high
school 4 Padang. Type of the researcher that i use correlation
descriptive. Research population is all of the stisl of tenth year at Senior
High School 4 Padang in academic year 2011/201Raay as 282 students and
the research sample are 74 students thatrarsbom sampling techniqu&he
Instrument in this research is questionnaire asd Bata analysis has two ways,
(1) descriptive analysis and (2) inferential anelys

The result of the research describe that (@netls
contribution between students understanding readibdity and arguments
writing ability as many as 14,60 % by correlatiarefficient 0,382 by positive
correlation way, (2) there is contribution betwetimdents’ study motivation and
argument writing ability as many as 12, 80 % byelation coefficient 0,358 by
positive correlation way, and (3) there is same trdmmtion between
understanding reading ability and students’ studytivation toward students’
argument writing ability as many as 22, 80 % byldeicorrelation coefficient
0, 478 by positive correlation way. Based on timslihg can be conclude that
students’ understanding reading ability and studivation give contribution
toward argument writing ability significantly.

Based on the result of this research,
the writer advised to Indonesia’s teacher to bee aol improve students’
understanding reading ability in order studentsmaoee motivated for studying
even students’ argument writing ability also ine®aFor students hoped to be
able to improve understanding reading ability aagehhigh study motivation
even argument writing ability can be increased.



ABSTRAK

Noverilan. 2012. “Kontribusi Kemampuan Membaca Pemhaman dan
Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Menulis Argumentasi Siswa Kelas
X SMA Negeri 4 Padang”. Tesis. Padang: Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan pengalaman mengajar dan observasi gidaigikan di
SMA Negeri 4 Padang diketahui bahwa siswanya mknkdémampuan menulis
yang rendah. Salah satu faktor yang mempengarutadgéah pembelajaran
menulis lebih banyak disampaikan oleh guru Bahasdoresia dengan
berceramah. Faktor lain adalah motivasi belajawaisendah serta kurang
terlatin dalam memahami bacaan. Penelitian intupen untuk mendapatkan,
mengolah, menganalisis, dan membahas data tentamgnkpuan membaca
pemahaman dan motivasi belajar terhadap kemampuamlism argumentasi
siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskrigti€lasional. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAgéle 4 Padang tahun
pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 282 siswa dampshkpenelitian ini 74
siswa dengan menggunakan tekmsfadom samplingInstrumen penelitian ini
adalah angket dan tes. Analisis data digunakan atertya cara, yaitu (1)
analisis deskriptif dan (2) analisis inferensial.

Hasil penelitan menunjukkan, bahwa: (1) terdapabntibusi
kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan snargumentasi
siswa sebesar 14,60% dengan koefisien korelagsael®,382 dengan arah
hubungan positif, (2) terdapat kontribusi iwvexdi belajar dengan
kemampuan menulis argumentasi siswa sebesar 12@fH¥gan koefisien
korelasi sebesar 0,358 dengan arah hubungan pdsitif(3) terdapat kontribusi
kemampuan membaca pemahaman dan motivasi bel@garasbersama-sama
terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa sel#2580% dengan
koefisien korelasi ganda sebesar 0,478 dengan &wabungan positif.
Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa kgmnan membaca
pemahaman dan motivasi belajar memberikan konirileusadap kemampuan
menulis argumentasi secara signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kegada mata pelajaran
Bahasa Indonesia untuk dapat berupaya meningka&arampuan membaca
pemahaman siswa supaya siswa lebih termotivasikubelajar sehingga
kemampuan menulis argumentasi siswa juga meningKapada siswa
diharapkan untuk dapat meningkatkan kemampuan msmpemahaman dan
memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga kenpuan menulis
argumentasi dapat ditingkatkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatarTujuannya adalah
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar adenpanusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhd@k mulia, sehat,
berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga neggemng demokratis serta
bertanggung jawab. Secara umum tujuan dari bedagjalah untuk mendapatkan
pengetahuankognitif), penanaman konsep dan keterampi{paikomotorik),
dan pembentukan sikgpfektif) yang lebih baik.

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), 2004, dan dimgeirnakan
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)tljean agar siswa
berhasil memperoleh kompetensi dan kecerdasan ymEpgt membangun
identitas budaya bangsa. Dalam kurikulum 2006 adgat keterampilan
berbahasa yang dilatihkan, yaitu mendengarkan, ida@sh membaca dan
menulis. Mendengarkan dan membaca merupakan keigaanyang bersifat
reseptif, sedangkan berbicara dan menulis merup&kérampilan bersifat
produktif. Namun keempat keterampilan tersebut pddsarnya merupakan
kesatuan yang utuh (Tarigan, 1987:1).

Dalam pembelajaran bahasa, keempat keterampilatitémapkan dalam
upaya mengembalikan pengajaran bahasa Indonessa&dpngsi komunikatif

bahasa. Perubahan ini mengalihkan pada penekanamgéfahuan tentang



bentuk bahasa” kepada keterampilan “menggunakiaasha baik lisan maupun
tulisan (Subiyakto dan Nababan, 1993:97). Namuniklem dalam praktik
pembelajaran bahasa, fungsi komunikatif ini setiexgbaikan, sehingga yang
diajarkan ialah pengetahuan tentang bahasa bukemak®ilan menggunakan
bahasa (Nababan, 1987:1).

Pada era informasi dan komunikasi yang serba cepatseorang
profesional harus selalu mengikuti laju perkembangang diimbangi oleh
kemampuan membaca. Seseorang yang memiliki kgpdeanmmembaca akan
mampu menyerap informasi sebanyak mungkin. Mengépterampilan
membaca sangat dibutuhkan, karena hampir selufohmasi disajikan dalam
bentuk bacaan berupa buku, majalah, surat kaktarnet, dan dokumen. Agar
keterampilan membaca dimiliki seseorang, maka gahgatuhkan kemampuan
membaca pemahaman, sehingga isi atau gagasan sfaagat dalam bacaan
dapat dipahami.

Peningkatan keterampilan membaca, sangat didukiely motivasi.
Motivasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaisebab seseorang yang
tidak memiliki motivasi dalam belajar, tidak secakansentrasi sanggup
melakukan aktivitas belajar. Motivasi berkaitantetangan prestasi dan hasil
belajar. Siswa yang tinggi motivasinya umumnya bladsil belajarnya dan
sebaliknya siswa yang rendah motivasinya renda Ipasil belajarnya. Hal ini
dimungkinkan dengan adanya motif-motif yang adamadiri siswa. Dengan
adanya motif tersebut seseorang siswa akan tergatak melakukan kegiatan

belajar untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan



Kini, di Indonesia yang menjadi dilema adalah unteiendukung
keterampilan bersifat produktif (berbicara dan niishutingkat keterampilan
reseptif (mendengar dan membaca) relatif sangadlerBebagai gambaran,
surveilnternational EducationaAchievemen{IEA) menempatkan kemampuan
membaca siswa-siswi Indonesia di urutan ke-38 @@rinegara, terendah di
antara negara-negara AseaRrogramme forinternational student assessment
(PISA) pada tahun 2009 melaporkan skor rata-rataakepuan membaca remaja
Indonesia. Kemampuan membaca remaja Indonesiahad@y di bawah skor
rata-rata negararganization for economic coorperation addvelopmen493).
Indonesia menempati peringkat ke-58 dari 65 negesarta studi PISA 2009.

Bank Dunia juga merilis, bahwa keterampilan dan anibaca siswa
Indonesia paling terbelakang diantara negara-negsi. Posisi teratas
ditempati Hongkong dengan prosentase minat ba&®6/5nenyusul Singapura
74,0%,Thailand 65,1%, Filipina52,6%, dan Indonésieada pada angka 51,7%.

Uraian dari data di atas tentang minat dan kemampuambaca yang
begitu rendah akan sangat berpengaruh terhadapnkmma menulis peserta
didik. Padahal Semi (2009:2), mengatakan bahwa hsetdiaklah sulit, tetapi
tidak pula gampang. Setiap orang yang tidak busarakpasti pernah menulis
untuk dibaca dan dipahami orang lain.

Kecakapan menulis sebetulnya dapat menjadi milikuse orang yang
pernah menduduki bangku sekolah. Karena, menulis mangarang pada
hakikatnya merupakan pemindahan pikiran atau panas@ dalam bentuk
lambang-lambang bahasa. Kalau kita dapat menyaaapaikiran dan perasaan
itu secara lisan yang disebut berbicara, mengapt@ HKidak dapat

melambangkannya dengan lambang tulis, dengan meakgn ejaan?



Semi (2009:3) juga mengatakan bahwa orang tidakgkinnmenjadi
penulis yang baik apabila sebelumnya tidak memk#gmampuan menyimak
dan membaca yang baik. Kegiatan menulis sama swdak dapat dipisahkan
dengan kegiatan menyimak dan membaca. Mengapa id@mikarena, isi
tulisan yang terdiri dari informasi, emosi, dani@k merupakan produk atau
akibat dari menyimak dan membaca. Dengan demikiemampuan menyimak
dan membaca merupakan modal dasar bagi kegiatamimen

Berdasarkan hasil pengalaman peneliti sebagai Bahasa Indonesia
diperoleh gambaran bahwa siswa belum memiliki kepuaan menulis yang
memadai. Ketika diminta untuk menulis siswa tidahu apa yang akan
ditulisnya, siswa gagal merangkai kata demi kataludijadikan sebuah tulisan.
Mereka gagal menemukan ide yang tepat untuk ditiswapun belum
memahami tata cara penulisan.

Rendahnya kemampuan menulis siswa tersebut, saéin faktor
disebabkan pembelajaran menulis lebih banyak diad&ap oleh guru Bahasa
Indonesia dengan berceramah. Pembelajaran memmigslgbih banyak melalui
pemberian teori tidak mampu menjadikan siswa menakbab menulis bukan
sebatas pengetahuan, tetapi keterampilan yang ntehiam praktik. Sebagai
sebuah keterampilan, menulis mestilah dilatihkatih&an yang terus menerus.
Guru perlu menggunakan pendekatan yang tepat sge elampu menemukan
gagasan sekaligus mampu mengembangkan gagasandmssipmah tulisan.
Seseorang yang tidak mempunyai kebiasaan menyesag yang berupa
tulisan formal dan ilmiah, tentunya tidak bisa ddpkan untuk memberi
bimbingan menulis yang baik. Kenyataan inilah yaegeliti temukan di SMA

Negeri 4 Padang.



Pemaparan di atas dengan jelas menggambarkan, badndapat
hubungan yang erat antara kemampuan memahami bacexivasi belajar
yang tinggi dengan kemampuan menulis siswa. Sélaitulisan yang baik dan
menarik, mestilah didukung dengan patokan yangaakwwingkat, dan jelas.
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan Ip@me Kontribusi
Kemampuan Membaca Pemahaman dan Motivasi Belajarerhadap

Keterampilan Menulis ArgumentaSiswa Kelas X SMA Negeri 4 Padang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, diidentifikabeberapa
permasalahan Kontribusi Kemampuan Membaca PemahataanMotivasi

Belajar terhadapgKeterampilan Menulis ArgumentaSliswa Kelas X SMA

Negeri 4 Padang, antara lain sebagai berikut.

1. Sarana yang terbatas, seperti kurangnya ketaaseduku-buku, majalah, dan
koran di perpustakaan. Perpustakaan sebagai gubhangbelum dikelola
secara profesional. Hal ini terlihat dari pengaki&ta anggaran yang masih
minim, baik untuk pustakawan maupun untuk membefierensi-referensi
yang berkualitas.

2. Materi bacaan yang tidak menarik, tidak ada padaembaca, rendahnya
minat, dan daya beli. Pengalokasian anggaran yadgk tmemadai,
mengakibatkan pustaka tidak memiliki buku-buku yamgnarik, sehingga
akan melemahkan minat baca, selanjutnya tentu tadkat memunculkan
budaya baca. Ketika persoalan tersebut dihadapiasimmaka sudah dapat
diprediksi akan melemahkan daya beli terhadap Hukw yang berkualitas

karena pustaka/sekolah tidak bisa memberikan nsitiva



3. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengekankide dan gagasan.
Kemampuan mengemukakan ide dan gagasan akan benaltus, jika
proses belajar ditunjang oleh faktor psikologis.h&@iran faktor-faktor

psikologis dalam belajar akan memberikan andil yargip penting.

4. Dalam menulis karangan argumentasi, pesert& @eulitan menuangkan
ide, menalarkan apa yang terasa dalam pikirannydaken sebuah tulisan.
Persoalan tersebut dipengaruhi oleh faktor memlyarey sangat lemabh.
Sebab, dalam menulis karangan argumentasi siswal titemiliki prinsip-
prinsip ilmiah. Padahal dalam penulisan argumentéata, informasi,
evidensi, dan jalan pikiran saling memiliki ketatka untuk mendukung

penulisan.

5. Peserta didik lebih cenderung bermgamesdi internet daripada membaca
referensi-referensi. Fenomena tersebut terus bérdeg) karena pemerintah
sebagai regulator bangsa gagal menyiapkan langkakdh strategis.
Dampaknya, akibat pengaruh globalisasi membawa analsyt Indonesia
melupakan pendidikan karakter bangsa. Pendidikdah teshilangan rohnya,
lantaran tunduk terhadap pasar bukan pencerahaadegy peserta didik. Di
pihak lain, pemerintah belum menginternalisasikandidikan karakter pada

instansi pendidikan semenjak tingkat dini.



C. Pembatasan Masalah

Bertitik tolak dari uraian dan identifikasi masalah atas, maka
penelitian ini dibatasi pada kontribusi kemampuagmbaca pemahaman dan
motivasi belajar terhadd@terampilan menulis argumentaswa kelas X SMA

Negeri 4 Padang.

D. Perumusan Masalah
Berpedoman dari latar belakang masalah, identifikaasalah, dan
pembatasan masalah, maka dirumuskan masalah @englitsebagai berikut.
1. Seberapa besarkah kemampuan membaca pemahamanntiieuko
terhadap keterampilan menulis argumensisiva kelas X SMA Negeri 4
Padang?
2. Seberapa besarkah motivasi belajar berkontribusiadap keterampilan
menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Rgda
3. Seberapa besarkah kemampuan membaca pemahaminotilzasi belajar
secara bersama-sama berkontribusi terhadap ketdmampmenulis
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuanit@anehi sebagai
berikut.
1. Menjelaskan kontribusi kemampuan membaca pemahamiarthadap
keterampilan menulis argumentagwa kelas X SMA Negeri 4 Padang.
2. Menjelaskan kontribusi motivasi belajar terhadagekampilan menulis

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang.



3. Menjelaskan secara bersama-sama kontribusi kemampuambaca
pemahaman dan motivasi belajar terhad&pterampilan menulis

argumentassiswa kelas X SMA Negeri 4 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secaxaetis dan praktis.
Secara teoretis, dapat membuktikan dan memperla@at bahwa terdapat
kontribusi kemampuan membaca pemahaman dan motbedgjar terhadap
keterampilan menulis argumentasi. Selain itu, peaelini diharapkan dapat
memperkaya pengetahuan tentang variabel-varialng gaeliti. Secara praktis,
penelitian ini bisa memberikan masukan yang betantiadap peningkatan mutu
pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan peserita diekutama bagi peneliti

dapat menambah pemahaman terhadap keterampilaahbseb



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahakspat diambil kesimpulan

bahwa terdapat kontribusi kemampuan membaca pensahatan motivasi

belajar dengan kemampuan menulis argumentasi $%sl@aa X SMA Negeri 4

Padang. Temuan penelitian ini dapat disimpulkaagaiberikut.

1. Terdapat kontribusi yang positif antara kemampuambaca pemahaman
dengan kemampuan menulis argumentasi siswa denggiisikn korelasi
sebesar 0,382 dan besar sumbangannya 14,60%. aArtggmakin baik
kemampuan membaca pemahaman maka semakin tingginkaman menulis
argumentasi siswa, begitupun sebaliknya apabila akgmian membaca
pemahaman siswa rendah maka kemampuan menuli;y@mgasinya juga
semakin rendah.

2. Terdapat kontribusi yang positif antara motivadajae dengan kemampuan
menulis argumentasi dengan koefisien korekedesar 0,358 dan besar
sumbangannya 12,80%. Artinya semakin tinggi motisasrang siswa dalam
belajar maka kemampuan menulis argumentasi sisga gakan semakin
meningkat. Sebaliknya, semakin tidak termotivadajae seseorang maka
kemampuan menulis argumentasi siswa tersebut reugah.

3. Terdapat kontribusi yang positif secara bersamaasamtara kemampuan
membaca pemahaman dan motivasi belajar dengan Kamaammenulis
argumentasi siswa dengan koefisien korej@asida sebesar 0,478 dan besar

73



74

sumbangannya 22,80%. Artinya, semakin tinggi kem&np membaca
pemahaman dan motivasi belajar seorang siswa, s&arakin baik pula
kemampuan menulis argumentasi siswa. Sebaliknyamalda buruk
kemampuan membaca pemahaman dan motivasi belagmakin rendah

pula kemampuan menulis argumentasi siswa.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil temuan penelitian menyatakan ®&alerdapat
hubungan kemampuan membaca pemahaman dan mo&lasirlsecara parsial
maupun secara bersama-sama dengan kemampuan negulisentasi siswa,
maka dapat dikemukakan beberapa implikasi penelitiaik secara teoretis
maupun secara praktis sebagai berikut.

1. Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis Argumemtasalui Peningkatan

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa

Tinggi rendahnya atau positif negatifnya peningkatemampuan
menulis argumentasi siswa, sedikit banyaknya diteit oleh kemampuan
membaca pemahaman siswa itu sendiri. Adanya kemampiswa dalam
memahami bacaan, memungkinkan siswa tersebut erggad baik membuat
suatu argumentasi yang baik juga. Dengan demikintu ppdanya upaya
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman membaca sshingga
diharapkan kemampuan menulis argumentasi siswa byl baik.

Upaya tersebut bisa dilakukan oleh siswa sendiridéngan dibimbing
oleh guru, yaitu dengan lebih berkonsentrasi dale@mahami makna kata-

kata yang ada dalam kalimat bacaan. Siswa dihandpkéh berhati-hati dan
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teliti dalam menyimpulkan atau memahami suatu bac&arena untuk
memahami apa yang ada di dalam suatu bacaan mdrkhaotpemikiran dan
konsentrasi yang cukup tinggi. Jadi dengan adamyaapaman membaca
yang baik oleh siswa, diharapkan siswa mampu memikadimat

argumentasi yang baik dan benar.

. Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis Argumenietalui Peningkatan

Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar siswa memang sangat berpengaruthadep
kemampuan menulis argumentasi atau hasil belajaMgéivasi itu sendiri
adalah suatu dorongan yang membuat seseorang omdlakukan sesuatu,
baik dorongan yang berasal dari dalam diri sesgor@mern) maupun
dorongan yang berasal dari luak$tern. Dengan adanya motivasi untuk
melakukan sesuatu seperti kegiatan belajar, siskean derusaha untuk
mengikuti atau melaksanakan kegiatan belajar. Ssame kita ketahui
bahwa suatu usaha pasti akan membuahkan hasiltdeathiyak, yang berarti
dalam kegiatan belajar siswa mampu menguasai ap@ igapelajari, baik
hasilnya memuaskan maupun hanya cukup atau kurangiaskan.

Jadi, dengan adanya motivasi belajar yang tingsfilph seorang siswa
memiliki hasil belajar atau kemampuan menulis arguoi@si yang baik pula.
Untuk itu, orang tua dan semua guru diharapkan kurdapat lebih
memotivasi siswa untuk giat belajar dan kepadassiivarapkan untuk dapat

lebih memotivasi dirinya sendiri untuk giat befaja
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka diajukan bebersgran sebagai

berikut.

1.

Kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia unégat dberupaya
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswaag#anlebih

memotivasi siswa untuk belajar sehingga kemampuamuiis argumentasi
siswa juga meningkat.

Kepada siswa diharapkan untuk dapat meningkatkerakguan membaca
pemahaman dan memiliki motivasi belajar yang tinggghingga

kemampuan menulis argumentasi dapat ditingkatkan.

Secara teoretis terdapat banyak faktor yang ikutmpemgaruhi

keterampilan menulis siswa. Untuk itu, penelitlasguitnya diharapkan
dapat mengkaji berbagai faktor lain yang diduga berkontribusi terhadap
keterampilan menulis argumentasi siswa. Dengan ldamiakan diperoleh
informasi lebih lengkap yang dapat dijadikan pedomiaagi dunia

pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang bertasli



DAFTAR RUJUKAN

Ad. Rooijakkers. 199Mengajar dengan Suksekakarta: Grafindo.

Agustina. 2008 Pembelajaran Keterampilan Membaddandung: Rekayasa
Sains.

Ahuja, Pramila dan G. C. Ahuja. 200Mlembaca Secara Efektif dan Efisien
Bandung: PT. Kiblat Buku Utama.

Akhadiah, S dkk. 199&embinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia.
Jakarta: Erlangga.

Arikunto, Suharsimi. 2005Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
Jakarta: Rineka Cipta.

Atmazaki. 2006. Kiat-kiat Mengarang dan MenyuntingPadang: Citra
Budaya Indonesia.

Fisilmikaffah, Badai. 2008Jurus Maut Menulis Buku Best Sell@ogjakarta.
Araska.

Gani, Erizal. 1999. "Pembinaan Keterampilan Mendii®erguruan Tinggi".
(Buku Aja). Padang: DIP Proyek Universitas Negeri Padang.

Gusneti. 1997. “Hubungan Kemampuan Membaca danvis&itBelajar

dengan Kemampuan Menulis Siswa SMU Negeri KodytaRg('.
(Tesis). Padang: Program Pascasarjana UNP.

Hamalik. 2004 Proses Belajar MengajarJakarta: Bumi Aksara.

Keraf, Gorys. 2002ZKomposisi Jakarta: Ende, Flores.

Munaf, Yarni. 2007. “Pengajaran Keterampilan MendiaqBuku Aja).
Padang: FBSS UNP.

Nurgiyantoro, Burhan. 2001Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan
Sastra.Yogyakarta: BPFE.

Nurhadi. 2006Membaca Cepat dan EfektMalang: Sinar Baru Algensindo.
Nurjamal, Daeng dkk. 201Terampil BerbahasaBandung: Alfabeta.

Purwanto, M. Ngalim. 1986.Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi
Pengajaran Bandung: Remaja Karya.

77



